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Inventarisasi tanaman berkhasiat obat adalah pencatatan atau pendataan tanaman 
berkhasiat obat yang di gunakan oleh masyarakat desa Oebobo Kecamatan Batu Putih 
Kabupaten Timor Tengah Selatan untuk menyembuhkan penyakit. 
Penelitian ini bertujuanu ntuk mendapatkan data tanaman berkhasiat obat mulai dari 
jumlah, jenis, cara penggunaan dan khasiat yang digunakan oleh masyarakat desa 
Oebobo Kecamatan Batu Putih Kabupaten Timor Tengah Selatan. Penelitian ini 
merupakan penelitian survey eksploratif dimana peneliti mewawancarai penyehat 
tradisional dan melakukan pengamatan langsung kelokasi penelitian untuk 
memperoleh data mengenai tanaman berkhasiat obat dengan melakukan wawancara 
dengan penyehat tradisional, di dukung dengan pengambilan foto terhadap tanaman 
berkhasiat obat. 
Hasil dari penelitian ini adalah diperoleh 69 tanaman berkhasiat obat yang digunakan 
oleh masyarakat desa Oebobo, terdapat 59 tanaman teridentifikasi dan 10 tanaman 
tidak teridentifikasi yang di kelompokan dalam 4 jenis yaitu pohon sebanyak 21 
tanaman,perdu sebanyak 17 tanaman,terna sebanyak 4 tanaman dan semak sebanyak 
24 tanaman. Cara penggunaan dari tanaman berkhasiat obat di desa Oebobo yaitu 
dengan cara di rebus, dihaluskan, ditempel dan dikonsumsi langsung. Khasiat yang 
diberikan tanaman obat terhadap penyakit yaitu menyembuhkan penyakit darah 
tinggi, menghilangkan sakit gigi,menyembuhkan diabetes, menyembuhkan batuk, 
melancarkan air kencing. 
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A. Latar Belakang 
  Sasaran pembangunan kesehatan yaitu terciptanya kualitas manusia dan 
masyarakat Indonesia yang maju dan mandiri dalam suasana sejahtera lahir batin,oleh 
karena peningkatan kesehatan merupakan tekad bangsa Indonesia maka banyak upaya 
yang telah di lakukan dan adanya kecendurungan untuk menggali budaya leluhur 
yaitu kembali kealam melalui pemanfaatan tanaman berkhasiat obat(Hieronymus, 
2003). 
  Tanaman berkhasiat obat adalah suatu bahan yang dapat digunakan untuk 
mengurangi,menghilangkan atau menyembuhkan penyakit seorang berdasarkan 
tradisi/kebiasaan turun-temurun. Tanaman berkhasiat obat telah lama digunakan 
secara turun temurun dan mendapat perhatian khusus, dengan bertambah atau 
meningkatnya harga obat dan daya beli masyarakat yang terbatas maka masyarakat 
menjadikan tanaman sebagai suatu alternatif untuk tujuan menjaga kesehatan maupun 
untuk pengobatan sendiri. Hal ini disebabkan oleh adanya kebiasaan masyarakat 
dalam menggunakan tanaman yang berkhasiat obat, adanya kecocokan dalam 
pemakaian tanaman obat dan banyaknya pengalaman atau pengetahuan dalam 
mengelolah tanaman berkhasiat obat(Isnandar ,2008). 
  Pemanfaatan tanaman obat yang digunakan sebagai terapi tentunya kurang 
menimbulkan efek samping, dibandingkan dengan obat-obatan yang 
sintesis,disamping itu pemanfaatan tanaman obat tersebut dengan biaya murah dan 
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mudah untuk dilaksanakan oleh setiap keluarga atau siapa saja dalam keadaan 
mendesak sekalipun(Hieronymus, 2003).Sebagian besartanaman obatyang telah 
dikembangkan melalui seleksi alamiah dalam pemakaiannya ternyata belum 
memenuhi persyaratan ilmiah.Agar pemakaian tanaman obat dapat 
dipertanggungjawabkan perlu dilakukan berbagai penelitian baik untuk mencari 
komponenaktifnya maupun untuk menilai efektifitas dan 
keamanannya(Isnandar,2008). 
  KabupatenTimor Tengah Selatan merupakan salah satu kabupatenmempunyai 
iklim dingin dan sedang.Kabupaten Timor Tengah Selatanterdiri dari tiga puluh dua 
kecamatan. Daerah yang dikenal sebagai penduduk yang paling banyakmenggunakan 
tanaman obat Berkhasiat adalah Desa Oebobo Kecamatan Batu Putih Kabupaten 
Timor Tengah Selatan. 
  Masyarakat desa Oebobo sampai sekarang ini masih menggunakan tanaman 
obat maupun ramuan dari tanaman obat dalam penyembuhan berbagai penyakit. 
Tanaman obat yang yang sering digunakan sebagai obat oleh masyarakat di desa 
tersebut, antara lain: kunyit, pepaya, lengkuas, jahe, temulawak, kumis kucing, 
pinang,asam dan masih banyak tanaman obat yang berada di Kabupaten Timor 
Tengah Selatan yang digunakan sebagai obat tradisional secara empiris atau turun-
temurun oleh nenek moyang kita yang mungkin belum teridentifikasi. 
  Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang 
Inventarisasi Tanaman Berkhasiat Obat yang  berada Di Desa Oebobo Kecamatan 
Batu Putih Kabupaten Timor Tengah Selatan. 
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B. Rumusan Masalah 
1. Berapa banyak danjenis tanaman obat tradisonal yang terdapat di Desa 
Oebobo Kecamatan Batu Putih Kabupaten Timor Tengah Selatan ? 
2. Bagian tanaman apa saja yang gunakan sebagai obat tradisional di Desa 
Oebobo Kecamatan Batu Putih Kabupaten TimorTengah Selatan ? 
3. Apa saja khasiat tanaman obat tradisonal yang terdapat di Desa Oebobo 
Kecamatan Batu Putih Kabupaten Timor Tengah Selatan ? 
4. Bagaimana cara pengolahan dan penggunaan tanaman obat tradisional yang 
terdapat di Desa Oebobo Kecamatan Batu Putih Kabupaten Timor Tengah 
Selatan. 
C. Tujuan penelitian 
1. Tujuan umum 
a. Mengetahuijenis dan bagian tanaman obat tradisional yang ada di Desa 
Oebobo Kecamatan Batu Putih Kabupaten Timor Tengah Selatan. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mendapatkan data jumlah danjenis tanaman obat dan penggunaannya 
oleh masyarakat di Desa Oebobo Kecamatan Batu putih  Kabupaten 
Timor Tengah Selatan. 
b. Mendapatkan data bagian tanaman obat tradisional yang ada di Desa 
Oebobo Kecamatan Batu Putih Kabupaten Timor Tengah Selatan. 
c. Mendapatkan data khasiat tanaman obat tradisional yang ada di desa 
Oebobo Kecamatan Batu Putih Kabupaten Timor Tengah Selatan. 
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d. Mendapatkan data penggunaan dan pengolaan tanaman obat yang 
digunakan di Desa Oebobo Kecamatan Batu putih  Kabupaten Timor 
Tengah Selatan. 
D. Manfaat penelitian 
1. Bagi peneliti 
Selain menambah pengetahuan bagi penulis juga merupakan salah satu 
syaratmenyelesaikan tugas akhir Program Pendidikan Ahli Madya Farmasi. 
2. Bagi institusi 
Untuk menambah pustaka di Program Studi Farmasi Kupang serta menarik 
minat mahasiswa-mahasiswi untuk mengembangkan budi daya tanaman 
berkhasiat obat di Program Studi Farmasi.  
3. Bagi masyarakat  
Dapat mengetahui informasi ilmiah tentang data dan potensi tanaman 


















1. Inventarisasi  
Secara umum inventarisasi adalah pencatatan atau pendaftaran barang-
barang atau pencatatan dan pengumpulan data tentang kegiatan atau hasil 
yang dicapai.Inventarisasi tanaman obat tradisional adalah pencatatan dan 
pendaftaran dan pengumpulan data tentang tanaman obat tradisonal.Di 
Indonesia banyak terdapat obat alam yang dimanfaatkan 
dalampenyelenggaraan pelayanan kesehatan masyarakat oleh karena itu perlu 
dilakukan upaya pembinaan dan pengembangannya secara tepat.Beberapa 
tahun lalu badan kesehatan dunia telah melakukan identifikasi dan 
inventarisasi seluruh tanaman obat sedunia. Dari hasil kegiatan tersebut 
terdapat duplikasi tanaman obat sebanyak 20.000  spesies. Napralet adalah 
suatu lembaga yang menangani data-data tanaman obat seluruh dunia, telah 
berhasil menduplikasikan tanaman obat sebanyak 9200 dari 33.000 spesies 
tumbuhan tersebut meliputi kelas Monocotyledonae, Dicotyledonae, 
Gynospermae, Pteridophyta, Bryophyta dan  Lichenes(Megang, 2006). 
Menurut dugaan sementara, sekitar 20% spesies tumbuhan yang ada 
dimuka bumi ini teleh berhasil dimanfaatkan sebagai bahan obat, jika dari 
perkiraan konservatif dinyatakan bahwa jumlah seluruh spesies tumbuhan 
tingkat tinggi yang tumbuh dimuka bumi sebanyak 250.000 spesies. Maka 
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dapat di perkirakan 3000-7000 spesies pernah digunakan oleh satu etnis 
tertentu sebagai obat atau ramuan kesehatan(Megang, 2006). 
Beberapa ahli botani serta para peminat  tumbuhan  obat Indonesia seperti 
K.Heyne, telah berusaha melakukan inventarisasi dan identifikasi terhadap 
tumbuhan obat yang ada dan yang telah digunakan oleh masyarakat. Dari hasil 
inventarisasi tersebut sebanyak 1000 spesies tumbuhan tersebut selanjutnya 
dinyatakan sebagai tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat atau 
memiliki pengaruh terhadap kesehatan, namun dari data penggunaan 
simplisia,  tanaman obat yang terdaftar pada Departemen Kesehatan Republik 
Indonesia cq. Direktorat Pengawasan Obatdisebutkan hanya terdapat kira-kira 
350 spesies tumbuhan obat yang benar-benar telah digunakan sebagai bahan 
baku obat oleh masyarakat maupun industri jamu di Indonesia, hal ini 
menisyaratkan masih serbukanya peluang usaha panggilan dan pemanfaatan 
tumbuhan obat untuk kesehatan dan kesejahteraan masyarakat(Megang, 
2006). 
2. Tanaman Berkhasiat Obat 
Tanaman obat didefinisikan sebagai jenis tanaman yang sebagian seluruh 
tanaman dan atau exudat (sel) tanaman tersebut digunakan sebagai obat bahan 
atau ramuan obat-obatan(Megang, 2006). 
Para ahli mengelompokkan tanaman berkhasiat obat menjadi tiga 
kelompok sebagai berikut: 
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a. Tanaman obat tradisonal merupakan spesies tumbuhan yang diketahui atau 
yang dipercayai masyarakat memiliki khasiat obat yang telah digunakan 
sebagai bahan baku obat tradisional. 
b. Tumbuhan moderen merupakan spesies tumbuhan yang secara ilmiah telah 
dibuktikan mengandung senyawa atau bioaktif yang berkhasiat obat dan 
penggunaanya dapat dipertanggungjawabkan secara medis(Megang, 2006). 
c. Tumbuhan obat potensial merupakan spesies tumbuhan yang diduga 
mengandung atau memiliki senyawa atau bahan bioaktif berkhasiat 
obat,tetapi belum dibuktikan penggunaanya secara ilmiah,medis sebagai 
bahan obat(Megang, 2006). 
Tanaman berkhasiat obatadalah bahan obat atau ramuan bahan berupa bahan 
tumbuhan,hewan,bahan mineral,sediaan galenik atau campuran dari bahan-bahan 
tersebut yang secara tradisional telah digunakan untuk pengobatan berdasarkan 
pengalaman. 
Menurut Departemen Kesehatan RI definisi tanaman obat indonesia 
sebagaimana tercantum dalam SK/Menkes/NO.246/Per/V/2013 adalah sebagai 
berikut : 
a. Bahwa untuk melindungi masyarakat terhadap hal-hal yang dapat 
merugikan kesehatan perlu dicegah beredarnya obat tradisional yang tidak  
memenuhi persyaratan keamanan, kegunaan dan mutu antara lain 
pengaturan, perujinan dan pendaftaran. 
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b. Bahwa untuk memberikan iklim yang lebih tinggi bagi perkembangan obat 
tradisional tanpa mengabaikan maksud tersebut. 
c. Bahwa oleh karena itu perlu diadakan penyesuaian dalam ketentuan yang 
mengangkat ijin usaha industri obat tradisional dan pendaftaran obat 
tradisonal. 
d. Bahwa untuk itu perlu ditetepkan peraturan Menteri Kesehatan RI tentang 
usaha industri obat tradisional dan pendaftaran obat tradisonal. 
Dalam peraturan Menteri Kesehatan RI No 179/Menkes/Per/VII/76 tentang 
prduksi dan distribusi obat tradisional menjelaskan pengertian obat traadisional yaitu 
obat jadi atau obat terbungkus yang berasal dari bahan tumbuh-
tumbuhan,hewan,mineral,dan atau sediaan galenikanya atau campuran dari bahan-
bahan tersebut yang belum mempunyai data klinis dan dipergunakan dalan usaha 
pengobatan berdasarkan pengalaman. 
Tanaman berkhasiat obat mempunyai makna yang sangat berarti hal ini 
disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut: 
a. Obat bebas yang dapat diperoleh tanpa resep dokter. 
b. Dapat diramu sendiri oleh yang memerlukannya. 
c. Bahan bakunya mudah diperoleh dan tidak perlu diimpor. 






3. Fungsi tanaman obat 
Salah satu fungsi tanaman obat adalah sebagai sarana untuk mendekatkan 
tanaman obat kepada upaya-upaya kesehatan masyarakat, sehingga anggota 
masyarakat dimana pun mereka berada dapat selalu memanfaatkan tanaman 
obat dalam upaya-upaya kesehatan mereka yang antara lain meliputi 
promotif(meningkatkan derajat kesehatan), upaya preventif (pencegahan 
penyakit) serta upaya kurafif (penyembuhan penyakit) dengan tersebarnya 
tanaman obat ini maka akan terjadi pula pemerataan pelayanan kesehatan 
sampai ke seluruh pelosok tanah air. 
Perlu juga diketahui bahwa disamping sebagai sarana untuk mendekatkan 
tanaman obat kepada upaya-upaya kesehatan masyarakat, tanama obat memiliki 
pula fungsi-fungsi yang lain, yakni: 
a. Sarana untuk memperbaiki status gizi masyarakat, perlu diketahui bahwa 
banyak tanaman obat yang dikenal sebagai tanaman penghasil buah-buahan 
atau sayur-sayuran dengan demikikian dapatlah dikatakan bahwa banayak 
tanaman penghasil buah-buahan atau sayur-sayuran yang dapat digunakan 
sebagai obat misalnya buah pare,lobak, tomat,borti, seledri, pisang, pepaya, 
sawo dan sebagainya. Oleh karena itu dengan meningkatkan upaya 
pembudidayaan tanaman obat seperti ini pada hakekatnya dapat 





b. Sarana untuk pelestarian alat 
Obat adalah sebagian besar berasal dari tanaman , bila pembuatan obat 
alam ini meningkat, maka akan meningkat pula sumber bahan obat alam, 
khususnya tanaman-tanaman yang harus dikorbankan untuk pembuatan 
bahan baku obat. Oleh karena itua apabila pengambilan bahan-bahan baku 
obat alam ini tidak diikuti dengan upaya pembudidayaannya kembali, maka 
dapatlah diprediksi sumber obat alam itu, terutama tumbuh-tumbuhan akan 
mengalami kepunahan.dengan penyebarluasan tanaman obat pada 
hakekatnya akan tersebar pula upaya-upaya pelestarian tanaman obat 
tersebut. 
c. Sarana pentebaran gerakan penghijauan 
Mengembangkan dan menyebarluaskan tanaman obat berarti ikut serta 
dalam gerakan penghijauan, dalam hal ini misalnya untuk menghijaukan 
bukit-bukit yang sat ini mengalami penggundulan, dapat dianjurkan 
penyebarluasan penanaman tanaman-tanaman obat yang berbentuk pohon-
pohon misalnya pohon asam,pohon jati belanda dan sebagainya. 
d. Sarana untuk pemerataan pendapatan 
Tanaman obat di samping berfungsi sebagai sarana untuk menyediakan 
bahan obat bagi masyarakat dapat pula berfungsi sebagai sumber 
penghasilan. 
e. Sarana untuk memotivasi gerakan koperasi 
f. Sarana keindahan 
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4. Tanaman obat sebagai produk alam 
Sampai saat ini bahan baku industri obat, jamu dan 
kosmetika,tradisionalyang memenfaatkan bahan baku tanaman obat masih 
sanga bergantung pada alam. Keberadaannya lepas dari campur tangan manusia 
dan murni sebagai produk alam(Widiyastuti, 2004). Pada umumnya tanaman-
tanaman ini tumbuh liar dihutan baik dihutan dataran rendah maupun hutan 
dataran tinggi,sering pula tanaman ini dijumpai hidup didaerah pgunungan , 
pinggir sungai, pematang sawah bahkan bisa dianggap sebagai bunga atau 
tanaman pengganggu. 
Sebagai produk alam hasil tanaman obat yang diperoleh sangat tergantung 
pada kemampuan tanaman itu sendiri untuk berkompetensi dan bertahan hidup 
secara optimal habitatnya. Secara alami daya generasi tanaman obat juga sangat 
menentukan besarnya produksi simplisia yang bakal diperoleh( 
Widiyastuti,2004). 
Mengingat berbagai kelemahan yaitu sulit menjaga dan mempertahankan 
kontivitas produk, sulitnya menjangkau medan dan habitat tanaman, 
menyeragamkan kualitas bahan serta adanya kemungkinan bahan tanaman yang 
dikehendaki tercampur tanaman lain yang secara morfologi hampir sama maka 
upaya pemenuhan kebutuhan simplisia dapat memalui kegiatan budidaya 





5. Pemanfaatan tanaman obat 
Berbicara tentang pemanfaatan tanaman obat atau bahan obat alam pada 
umumnya, sebenarnya bukanlah merupakan hal yang baru. Sejak Tuhan 
menciptakan manusia dipermukaan bumi, telah diciptakan pula alam sekitarnya 
dan mulai dari saat itu pula manusia mulai mencoba memanfaatkan alam 
sekitarnya untuk memenuhi keperluan dalam kehidupannya, termasuk 
keperluan akan obat-obatan dalam rangka mengatasi masalah-masalah 
kesehatan yang dihadapinya. Kenyataan menunjukkan, bahwa dengan bantuan 
obat-obatan dari bahan alam tersebut maka masyarakat dapat meengatasi 
masalah-masalah kesehatan yang dihadapinya, hingga dapat melahirkan 
generasi-generasi sekarang ini. Jelaslah bahwa obat yang berasal dari bahan 
alam tersebut, khususnya tanaman telah menunjukkan peranannya dalam 
penyelengaraan upaya-upaya kesehatan masyarakat. 
Oleh karena itu tidaklah mengherankan apabila baik organisasi kesehatan 
seduniamaupun pemerintahan RI dalam hal ini Depertemen Kesehatan telah 
menetapkan kebijaksanaan untuk memenfaatkan juga obat-obatan yang berasal 
dari sumber bahan alam yang nyata-nyata berkhasiat untuk penyelengaraan 
upaya-upaya kesehatan masyarakat. 
Perlu diketahui bahwa pemanfaatan obat dari bahan alam khususnya 
tanaman obat ternyata mempunyai beberapa keuntungan anara lain: 
a. Penggunaan obat dari bahan alam kurang drastis aktivitas kerjanya bila 
dibandingkan dengan zat murni yang dapt diisolasi dari bahan alam yang 
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bersangkutan. Misalnya, tanin kerjanya akan lebih drastis bila 
dibandingankan dengan bahan alam yang mengandung tanintersebut. 
Contohnya, jambu biji (psidium folium), hal ini disebabkan karena apabila 
barang tersebut digunakan sebagai obat, maka bahan alam tadi akan 
melepaskan tanin kedalam saluran pencernaan secara berangsur-angsur, 
sehingga peningkatan kerjanya akan berlangsung secara bertahap pula. 
b. Bahan alam mempunyai khasiat yang lebih lengkap apabila dengan zat 
aktif tunggal yang dapat diisolasi dari bahan alam tersebut. Dalam hal ini 
skulit batang kina (chiconae cortex) khasiatnya akan lebih lengkap apabila 
di bandingkan dengan alkaloid kina saja. Hal ini di sebabkan oleh zat-zat 
aktifnya didalam kulit batang kina tersebut selain alkaloid kinina yaitu 
kinina sinkonina, dan sebagainya, yang masing-masing mempunyai efek 
farmakologinya sendiri-sendiri, jadi khasiat bahan obat alam tersebut pada 
hakikatnya merupakan gabungan dari khasiat “zat” yang digunakan. 
c. Bahan obat alam efek sampingnya sangat kecil atau dapat dikatakan tanpa 
efek samping sama sekali bila dibandingkan dengan zat aktif tunggal yang 
dapat diisolasi dan dimurnikan dari bahan alam yang bersangkutan. Hal ini 
disebabkan oleh adanya faktor intrinsik (yang ada di dalam bahan itu) yang 
dapat menetralisir efek samping yang dapat ditimbulkan oleh zat aktif yang 
dikandung oleh bahan alam tersebut. 
Dengan memperhatikan hal-hal tersebut, kebijakan untuk 
mengembangkan dan memanfaatkan obat-obat asal alam merupakan langkah 
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yang tepat apabila kita ingin mencapai tujuan pembangunan segera di bidang 
kesehatan masyarakat yang optimal yang merupakan salah satu unsur 
kesejahteraan umum dari tujuan nasional. 
6. Pengobatan tradisonal 
a. Pengertian 
Pengobatan tradisional adalah ilmu dan seni pengobatan berdasarkan 
himpuan pengetahuan dan pengalaman praktek, baik yang dapat di temukan 
secara ilmiah ataupun tidak, dalam melakukan diagnosis prevensi,dan 
pengobatan terhadap ketidakseimbangan fisik,mental,ataupun sosial, pedoman 
utama adalah pengalaman praktek yaitu hasil pengamatan yang diteruskan dari 
generasi ke generasi baik secara lisanmaupun tulisan. 
Menurut keputusan seminar pelayanan pengobatan tradisional Departemen 
Kesehatan RI tahun 2010 definisi  pengobatan tradisional, adalah : 
1) Ilmu dan atau seni pengobatan yang dilakukan oleh pengobatan tradisional 
Indonesia dengan cara yang tidak bertentangan dengak kepercayaan Tuhan 
Yang Maha Esa sebagai upaya penyembuhan pencegahan penyakit 
pemulihan dan peningkatan kesehatan jasmani, rohani dan sosial 
masyarakat. 
2) Usaha yang dikukan untuk mencapai kesembuhan pemeliharaan dan 
peningkatan taraf kesehatan masyarakat dengan berlandaskan cara berpikir, 
kaidah-kaidah atau ilmu di luar pengobatan,ilmu kedokteran modern di 
wariskan turun temurun atau diperoleh secara pribadi dan di lakukan 
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dengan cara-cara yang tidak lazim dipergunakan dalam ilmu kedokteran 
yang diantara lain meliputi akupuntur,dukun ahli 
kebatinan,sishe,tabib,dukun pijat dan sebagainya(Artjatmo dan Bazaid 
Ali,2000). 
3) Cara pengobatan tradisional  
Berdasarkan cara mengobati,maka secara garis besar di indonesia 
pengobatan tradisional dibagi menjadi beberapa kelompok besar, yaitu: 
a) Pengobatan tradisional dengan ramuan 
(1) Pengobatan tradisonal dengan ramuan asli Indonesia . 
(2) Pengobatan tradisional dengan ramuan luar Indonesia. 
b) Pengobatan tradisional spiritual dan kebatinan 
(1) Pengobatan tradisional atas dasar kepercayaan. 
(2) Pengobatan tradisional atas dasar agama. 
(3) Pengobatan tradisional atas dasar getaran magnetis. 
c) Pengobatan tradisional dengan memakai peralatan atau rangsangan 
akupuntur,pengobatan atas dasar ilmu pengobatan tradisional cina 
yang menggunakan tisuk jarum dan penghangatan moksa. 
(1) Pengobatan tradisional urut dan pijat. 
(2) Pengobatan tradisional peralatan benda tajam maupun tumpul. 
(3) Pengobatan tradisional dengan peralatan benda tajam dan keras. 
(4) Pengobatan tradisional dengan peralatan benda tumpul. 
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Dengan mengetahui tentang ramuan obat tradisional maka kita dapat 
menolong para penderita. Sebenarnya dalam keadaan darurat ramuan 
tradisional apat dijadikan sarana pelayanan yang baik,itulah sebabnya maka 
obat tradisional perlu dipelajari selain dari pada itu WHOmenyatakan bahwa 
pelayanan kesehatan untuk masyarakat tidak akan dapat merata dan sempurna 
tanpa mengikutsertakan sistem pengobatan tradisional perlu disebarluaskan atau 
diajurkan dan ikutsertakan dalam pelayanan kesehatan masyarakat sebagai 
pengobatan alternatif. 
Dalam rangka peningkatan dan pemerataan pelayanan kesehatan 
masyarakat maka pengobatan tradisional perlu dimanfaatkan sebaik-baiknya 
terutama di desa-desa dan pemukiman-pemukiman yang belum di jangkau atau 














1. Jenis penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian survey eksploratif. 
2. Lokasi dan waktu  penelitian 
a. Lokasi penelitian dilakukan di Desa Oebobo kecamatan Batu Putih 
kabupaten Timor Tengah Selatan. 
b. Waktu penelitian di lakukanbulan Juli-Agustus 2017 
3. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua jenis tanaman obat berkhasiat 
obat di desa Oebobo Kecamatan Batu Putih Kabupaten Timor Tengah Selatan. 
4. Sampel dan teknik sampling 
Sampel dalam penelitian ini adalahyang sering menggunakan beberapa 
jenis tanaman untuk mengobati berbagai macam penyakit di desa Oebobo 
Kecamatan Baatu Putih Kabupaten Timor Tengah Selatan 
5. Teknik pengumpulan data  
Teknik yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
1. Teknik wawancara yaitu suatu cara pengumpulan data dimana peneliti 
bertatap muka dan berbicara langsung dengan penyehat tradisional untuk 




2. Observasi (pengamatan) yaitu peneliti mengadakan penelitian ke lokasi 
penelitian untuk mengetahui,membandingkan data/ keterangan tentang 
tanaman obat tradisional yang di peroleh dari pertanyaan yang ada di dukung 
dengan foto tanaman. 
6. Jenis dan sumber data 
a. Data primer 
Data yang di peroleh dari respondendengan melakukan wawancara dan 
observasi 
b. Data sekunder 
Data yang di peroleh dari studi kepustakaan serta instansi-instansi terkait 
7. Definisi Operasional 




Pencatatan atau pendataan tanaman berkhasiat 
obatmeliputi jumlah, jenis, nama tanaman, bagian 
yang digunakan, khasiat dan cara penggunaan 




Tanaman yang di gunakan sebagai obat dalam 
melakukan pengobatan oleh masyarakat desa 
Oebobo 
Nominal 
3. Jenis Tanaman Jenis tanaman berkhasiat obat yang digunakan 
oleh masyarakat desa Oebobo dengan perawakan 
lebih dari 5 m (pohon), 2-5 m (perdu),  1-2 m 




 Macam-macam metode  yang digunakan oleh 
masyarakat desaOebobo untuk mengelola sediaan 
tanaman menjadiberkhasiat obat seperti dengan 





Responden yang menggunakan tanaman obat 






8. Teknik analisis data 
Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan metode 







































HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Desa Oebobo adalah  salah satu desa yang ada di Keacamatan Batu Puttih 
Kabupaten Timor Tengah Selatan, desa ini memiliki 4 dusun yaitu dusun dengan 
jumlah penduduk 3.098 jiwa, desa ini juga memiliki batas wilayah antara lain : 
1. Sebelah utara berbatasan dengan desa Tupan 
2. Sebelah selatan berbatasan dengan desa Mio 
2. Sebelah barat berbatasan dengan desa Noelmina 
3. Sebelah Timur berbatasan dengan desa Boentuka 
Masyarakat desa Oebobo sebagian besar bermata pencarian Petani, hasil 
pertanian berupa padi, sayur-sayuran dan juga hasil peternakan seperti sapi, 
kerbau, babi, ayam kambing. Hasil pertanian akan  di jual di pasar-pasar  terdekat 
seperti pasar Batu Putih. 
B. Inventarisasi Tanaman Berkhasiat Obat 
Penelitian di desa Oebobo Kecamatan Batu Putih Kabupaten Timor 
Tengah Selatan tentang Inventarisasi Tanaman Barkhasiat Obat dengan 
mewawancarai 3 orang responden sebagai penyehat tradisonal. 
Desa Oebobo mempunyai 8 orang penyehat tradisional namun dalam 
melakukan wawancara  Peneliti hanya mendapatkan 3 orang penyehat tradisional 
yang bersedia menjadi responden dikarenakan waktu dan kesempatan dari 
masing-masing penyehat tradisional tersebut. Dari Latar belakang pendidikan  ke 
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3  responden inimempunyai pendidikan yang rendah tetapi mampu mempuyai 
wawasan yang luas tentang tananaman berkhasiat obat, mereka dapat  
memberikan informasi yang baik kepada Peneliti, hal ini di pengaruhi oleh 
kebiasan pengobatan yang sudah di lakukan secara turun menurun. 
Tabel 1.  Daftar Responden 
Responden dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
No Responden  
Jenis 
kelamin 
Umur Alamat Pekerjaan 
Pendidkan 
1. WT  Laki-laki 60 tahun Oebobo Dukun SMP 
2. RL Laki-laki 49 tahun Oebobo Peneyehat 
tradisional 
SMP 
3 JH Laki-laki 82 tahun Oebobo Peneyehat 
tradisional 
SMA 
(Sumber : data Primer, 2017) 
 Jenis tanaman dapat di kelompokkan menjadi 4 yaitu tanaman pohon, 
tanaman perdu, tanaman terna, tanaman semak. 
        Tanaman pohon adalah tumbuhan yang mempunyai batang dan cabang 
yang berbentuk kayu. Pohon memiliki batang utama yang tumbuh tegak. Pohon 
mempunyai daun yang berwarna hijau berfungsi sebagai tempat untuk memasak 
makanannya sendiri. Tanaman semak adalah tumbuhan berumpun dengan batang 
pendek, merayap, tinggi beberapa cm sampai kurang lebih 1,5 m. Tanaman perdu 
adalah sekelompok pohon yang memiliki ketinggian di bawah 6 m ( 20 kaki). Ciri ciri 
dari tanaman perdu ialah : kecil, semak, rendah, umumnya kurang dari 2 m. Tanaman 
terna adalah tumbuhan yang batangnya lunak karena tidak membentuk kayu.  
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Jenis tanaman obat yang  digunakan oleh masyarakat desa Oebobo adalah 
pohon (21tanaman), perdu (17 tanaman), terna (4 tanaman), dan semak (24 
tanaman). Dilihat dari jumlahnya maka penggunaan jenis tanaman berkhasiat 
obat yang paling banyak adalah jenis semak (24 tanaman) dan  jenis pohon (21 
tanaman). 






Tanaman Perdu Tanaman Terna 
1 Akar kuning Advokad Andong Bawang Merah 
2 Anting-anting Bidara Alang Alang Gringsingan 
3 Bayam Belimbing Wuluh Delima Pecut Kuda 
4 Gedi Cemara Daun Mangkuk Adas 
5 Jarak kosta Ceremai Gelagitik 
 6 Kangkung Delas Gunoe 
 7 Kecubung Jeruk Purut Jahe 
 8 Ketuda do lutu Kelapa Jarak Wulung 
 9 Kumis kucing Kelor Jambu Biji 
 10 Kunyit Mahoni Ketepeng Cina 
 11 Krokot Mengkudu Lamtoro 
 12 Mayana Pisang Patah Tulang 
 13 Meniran Pisang Susu Pepaya 
 14 Paku sisik naga Pinang Sambiloto 
 15 Petikan Kebo Pohon Kudo Sirsak 
 16 Pare Safe Srikaya 
 17 Selasih Soti Ubi Kayu 
 18 Seledri Sou   
 19 Sere Tupi   
 20 Sirih Turi   
 21 Sosoluk Ufa Le   
 22 Sosor bebek    
 23 Tapak dara    
 24 Widuri    
 25      
 (Sumber : Data Primer, 2017) 
23 
 
Hasil penelitian ini dipeoleh 69 tanaman yang berkhasiat obat, dimana taaman yang 
teridentifikasi 59 yang tidak teridentifikasi 10. 
Lampiran 3. Tanaman Obat yang tidak teridentifikasi 
No Nama Tanaman 
1 Delas   
2 Galagitik   
3 Gunoe   
4 Ketuda dah dolutu 
5 Safe   
6 Soti   
7 Sou   
8 Tupi   
9 Ufa le   
10 Sosoluk   
 
Pada umumnya masyarakat menggunakan tanaman berkhasiat obat 
sebagai alternatif dalam pengobatan penyakit. Bagian-bagian tanaman yang 
sering digunakan dalam pengobatan mulai dari akar, umbi, batang, kulit batang, 
daun, biji, buah dan seluruh bagian tanaman. Bagian tanaman yang paling 
banyak digunakan oleh masyarakat desa Oebobo sebagai tanaman obat adalah 
bagian daun karena mudah dalam pengambilan danpengelolaannya, sedangkan 
yang paling sedikit digunakan adalah bagian akar. Daun adalah bagian tanaman 
yang paling banyak digunakan sebagai obat dengan kuantitas dari total hutan 
tropis dan cara pengelolaan bagian daun yang lebih mudah, di bandingkan 
dengan bagian lain dari tumbuhan (Isnandar, 2008). Cara penggunaan tanaman 




Pemanfaatan tanaman berkhasiat obat oleh masyarakat desa Oebobo 
umumnya dapat menyembuhkan berbagai penyakit seperti asma, darah tinggi, 
ginjal, ambeyen, gondok, batuk. Dalam mengkomsumsi tanaman berkhasiat obat 
ada beberapa tanaman yang digunakan sebagai pengobatan mempunyai khasiat 
untuk penyakit yang sama seperti penyakit darah tinggi dapat diobati 
menggunakan mengkudu, gedi, kelor, seledri, dan penyakit ginjal dapat diobati 
dengan tanaman kumis kucing dan delima. Selain itu pengobatan dengan 
tanaman bekhasiat bisa menggunakan satu jenis tanaman dan ada yang di campur 
misalnya, daun delima di campur dengan jahe dan bawang merah untuk 
menyembuhkan penyakit ginjal dan sere dicampur dengan daun salam dan 
bawang merah  untuk menyembuhkan penyakit  asam urat. Pemanfaatan tanaman 
berkhasiat dalam upaya pengobatan dalam mengatasi gangguan kesehatan sangat 
dibutuhkan karena selain murah di pasaran dan mudah didapat, tanaman 
berkhasiat obat memiliki efek samping yang jauh lebih rendah di bandingkan 















SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Hasil penelitian tentang inventarisasi tanaman berkhasiat obat di Desa Oebobo 
Kecamatan Batu Putih Kabupaten Timor Tengah Selatan menunjukkan bahwa: 
1. Jumlah tanaman berkhasiat obat yang digunakan oleh masyarakat desa 
Oebobo sebanyak 69 tanaman, dimana 59 tanaman teridentifikasi dan 10 
tanaman belum  teridentifkasi yaitu: akar kuning, delas, galanggitik, gunoe, 
safe, sosoluk, soti, sou, tupi, ufa le, gedi, dan ketudah doh lutu. 
2. Bagian tanaman yang digunakan yaitu daun, kulit batang, biji, buah, akar dan 
jenis tanaman yang paling digunakan yaitu Pohon, semak, perdu dan terna. 
3. Adapun khasiat dari tanaman obat yang teriventarisasi dari desa Oebobo 
yaitu untuk mengobati sakit gigi, darah tinggi, ginjal, asma, diabetes, 
ambeyen, demam, keracunan, bisul, batuk, diare, cacingan, mengeluarkan 
darah kotor, luka, asam urat, sakit perut, panu dan kudis. 
4. Cara penggunaan tanaman berkhasiat obat di desa Oebobo di lakukan dengan 
cara yang sederhana seperti ditempel, direbus, di tumbuk/ di haluskan, dan 








1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat melakukandeterminasi 
terhadap ke-10 tanaman yang belum teridentifikasi. 
2. Bagi masyarakat desa Oebobo di harapakan dapat melestarikan tanaman yang 
berkhasiat obat yang ada baik yang tumbuh liar maupun d tanaman di 
pekarangan rumah. Di sarankan agar terus menigkatkan pemakaian tanaman 
berkhasiat obat karena selain memiliki efek samping yang kecil, dapat di 
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Mewawancarai responden yang 
memenuhi kriteria 
Melengkapi data dari hasil survei 





Lampiran 2. Lembar Permintaan Menjadi Responden 





Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
 Nama : Matelda Manao 
 NIM : PO.530333214688 
 Adalah mahasiswa Politeknik Kesehatan Kemenkes Kupang Jurusan Farmasi 
yang akan melakukan penelitian tentang “ Inventarisasi Tanaman Berkhasiat Obat Di 
Desa Oebobo  Kecamatan Batu Putih Kabupaten Timor Tengah Selatan ”. Penelitian 
ini tidak menimbulkan kerugian bagi responden dan segala informasi yang diberikan 
akan dijamin kerahasiaannya serta hanya digunakan untuk penelitian. Pada surat ini 
calon responden boleh menolak atau berpartisipasi dalam penelitian ini. 
Atas bantuan dan kerja sama yang baik, saya ucapkan terima kasih. 
      







Lampiran 3.Lembar Persetujuan Responden 
Yang bertanda tanda di bawah ini : 
Nama       : 
Pekerjaan : 
Alamat     : 
Setelah mendengarkan uraian yang disampaikan oleh peneliti sebelum kegiatan 
berlangsung, dengan ini saya menyatakan bersedia ikut partisipasi sebagai responden 
pada penelitian dengan judul INVENTARISASI TANAMAN BERKHASIAT OBAT 
DI DESA OEBOBO KECAMATAN BATU PUTIH KABUPATEN TIMOR 
TENGAH SELATAN.Demikian persetujuan ini saya tanda tangani dengan sukarela 
tanpa umsur paksaan. 
Kupang,          2017 
        Responden 
 
 






Lampiran 4.Pedoman Wawancara 
Sebelumnya saya mengucapkan terima kasih atas partisipasi dan keikhlasan Bapa/Ibu 
dalam meluangkan waktu menjawab wawancara ini. Besar harapan saya, Bapak/Ibu 
menjawab sesuai dengan apa yang Bapak/Ibu ketahui. Atas bantuannya saya ucapkan 
terima kasih. 
Identitas Responden  
Nama   : 
Umur   : 
Jenis kelamin  : 
Alamat  : 
Pekerjaan  : 
Pertanyaan                  : 
1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu mengetahui pengobatan tradisional ? 
2. Penyakit apa saja yang sering Bapak/ Ibu obati ? 
3. Apa saja tanaman yang di pakai untuk mengobati pasien ? Adakah kriteria yang 
melatarbelakangi pemilihan tanaman tersebut ? 
4. Jenis tanaman apa saja yang digunakan untuk mengobati penyakit ? 
5. Apakah tanaman obat bapak/Ibu pakai  tunggal atau kombinasi ? 
6. Bagian tanaman apa saja yang digunakan untuk obat tersebut ? 
7. Bagaimana cara menggunakan atau meramu tanaman tersebut ? 
8. Berapa lama dikonsumsi tanaman obt tersebut ? 
9. Bagaimana  aturan pakainya ? 
10.Berapa lama penyembuhan dengan menggunakan tanaman berkhasiat obat ? 





Lampiran 5. Tabel Daftar Responden 
 
Responden dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
No Responden  
Jenis 
kelamin 
Umur Alamat Pekerjaan 
Pendidkan 
1. WT  Laki-laki 60 tahun Oebobo Dukun SMP 
2. RL Laki-laki 49 tahun Oebobo Peneyehat 
tradisional 
SMP 
3 JH Laki-laki 82 tahun Oebobo Peneyehat 
tradisional 
SMA 




















Tanaman Perdu Tanaman Terna 
1 Akar kuning Advokad Andong Bawang Merah 
2 Anting-anting Bidara Alang Alang Gringsingan 
3 Bayam Belimbing Wuluh Delima Pecut Kuda 
Adas  
4 Gedi Cemara Daun Mangkuk 
 5 Jarak kosta Ceremai Gelagitik 
 6 Kangkung Delas Gunoe 
 7 Kecubung Jeruk Purut Jahe 
 8 Ketuda do lutu  Kelapa Jarak Wulung 
 9 Kumis kucing Kelor Jambu Biji 
 10 Kunyit Mahoni Ketepeng Cina 
 11 Krokot Mengkudu Lamtoro 
 12 Mayana Pisang Patah Tulang 
 13 Meniran Pisang Susu Pepaya 
 14 Paku sisik naga Pinang Sambiloto 
 15 Petikan Kebo Pohon Kudo Sirsak  
 16 Pare Safe Srikaya 
 17 Selasih Soti Ubi Kayu 
 18 Seledri Sou   
 19 Sere Tupi   
 20 Sirih Turi   
 21 Sosoluk Ufa Le   
 22 Sosor bebek    
 23 Tapak dara    
 24 Widuri    
       






Lampiran 7. Hasil Wawancara Inventarisasi  Tanaman Berkhasiat Obat  







Khasiat/Kegunaan Cara Pengobatan 
1. 
Akar kuning 
Daun  Memperlancar 
pengeluaran darah 
kotor pada ibu yang 
baru melahirkan 
2-3 genggam daun di rebus 
dengan 10 liter air sampai 
mendidih, di pakai mandi dan 
kompres pada peurt 
2. 
Avokad 
Daun Memyembuhkan  
penyakit darah tinggi  
5-7 lembar daun di rebus 
dengan air 3 gelas mendidih 
sampai tersisa 1 gelas, 








3 batang + kacang tanah 5-7 
biji di rebus dengan air 10 liter 
sampai mendidih d pakai 





1 genggam daun segar, dicuci, 
rebus dengn 1 gelas air, di 





kencing nanah  
3-5 daun segar + 5-7 akar 
rebus dengan 2 gelas air 
sampai sisa 1, dinginkan, 






7-10 daun muda di tumbuk 







 2-3 potongan Kulit + 1 biji  
pinang di rebus dengn air 3 
gelas mendidih sampai sisa 1, 







Bunga  Mempercepat 
penyembuhan batuk  
15-20  buah segar  + gula pasir  
½ gelas , rebus dengan air 2 
gelas sampai mendidih sisa 1 






Umbi Menurunkan panas 3-5 sium bawang merah di 
haluskan ikat dengan kain 
pada kening  
10. 
Cemara 
Daun Membantu mengobati 
kejang perut 
2 genggam daun segar di cuci, 
rebus dengan 2 gelas air 
sampai sisa 1 gelas, di saring 





koreng pada kulit  
3-5 kulit, di rebus dengan air 
10 liter samapai mendidih, 






bersalin pada saat 
kelebihan darah putih 
3 kulit di haluskan + cuka di 




   Daun   Membantu  
menghancurkan batu 
ginjal  
3-4 pucuk daun + pala + jahe 
1 potongan kecil+ bawang 
merah 1 sium +1 biji pinang 
kering rebus dengan 3 gelas 
air sampai mendidih sisa 1 





Daun Memperkuat akar 
rambut agar tidak 
rontok  
5-7 daun, di iris halus 
kemudian dikeringkan di 
rendam dengan minyak kelapa 





Akar  Melindungi ibu 
bersalin pada saat 
kelebihan darah putih 
3-5 Akar + marica di rebus 
dengan air 2 gelas mendidih 
sampai sisa 1 gelas di minum 








2-3 lembar daun di rebus 
dengan 2 gelas air samapai 
mendidih tersisa 1 gelas 





2 genggam daun di rebus 
dengan 3 gelas air samapai 







luka baru: agar luka 
cepat kering  
9 daun di rebus dengan 2 gelas 
air medididh  sisa 1 gelas di 
minum dpagi dan sore (Dm) 
Pucuk daun di haluskan di 






Umbi di bersihkan kulit di iris 
kecil,rebus adengan air 1 gelas 









2 genggam daun segar di cuci, 
kemudian  haluskan  + 1 
sendok minyak kelapa, 
dioleskan pada dubur pada 








dan darah untuk 
kering  
Petik bagian pucuk teteskan 
getah pada luka 
22 
Jambu biji 
Daun  Mempercepat 
penyembuhan diare  
3-5 pucuk daun + pala  di 
rebus dengan air 2 gelas 
mendidih sampai sisa 1 gelas 





1-2 daging  buah, di belah 
kemudian peras airnya  




Daun  Mempercepat 
penyembuhkan bisul  
dan pengeluaran 
nanak pada bisul 
3-5 pucuk daun 









3 lembar daun di oleskan 
dengan minyak kelapa 
panggang dengan api/arang di 





saat muntah   
1-2 buah  di minum airnya 




Biji Menurunkan tekanan 
darah  
2-3 biji muda masak dengan 
air 2 gelas mendidih sampai 




Daun  Menghilangkan kudis 2 genggam daun  +  garam ½  
secukupnya di rebus dengan 









1 genggam daun dan batang , 
di cuci bersih rebus dengan air 
2 gelas mendidih sampai 







1 genggam daun segar direbus 
dengan 3 gelas air, rebus 
dengan air 3 gelas sampai 
mendidih hingga 1 gelas, 
diminum  pagi dan sore 
31 
Kunyit 
Rhizoma  Untuk menurunkan 
pembengkakan pada 
luka  
1-2 umbi + kelapa ½ buah di 
parut kemudian di rebus 
dengan air 1 gayung, angkat 











2-3 genggam dicuci, direbus 
degan air 2 gelas sampai 








dalam perut  
15- 20 biji muda langsung di 






penyembuhan batuk  
3-5 biji di rendam dengan air 




Daun Membantu  
menghilangkan batuk 
5-7 daun segar di peras airnya 
pada sendok makan, minum 











 7-10 batang dan daun cuci 
rebus dengan air  gelas , 









Buah di iris, direbus dengan 1 
gelas air d peras airnya dan 







ginjal dan asma  
Rebus 15 -20 buah dengan air 
3 gelas sampai tersisa 1 







patah tulang  
Batang  yang muda  di 
haluskan + garam  
ditempelkan pada bagian yang 
patah kemudian ikat dengan 










1 genggam batang dan daun, 
di cucikemudian di rebus 
dengan air 3 gelas, mendidih 
sampai tersisa 1 gelas, minum 






menghilangkan batuk  
5-7 daun, di oles-oles sampai 
layu kemudian peres airnya di 









5-7 daun di rebus dengan air 2 
gelas mendidih sisa 1 gelas 









pada luka baru  
Malaria : masak daun papaya 
kemudian di makan pagi dan 
sore hari 
Luka baru : pucuk daun d 









penyakit disentri  
Buah pisang di bakar sampai 
hangus,di ambil  isinya untuk 
makan, sehari 2x  





 ( jantung) 
Menghilangkan 
gondok dalam  
Jantung pisang dibelah, 
kemuduan ikat, rebus dengan 
air 3 gelas mendidih sisa 1 di 









3 buah  di iris kecil, di rebus 
dengan air 1 gelas ½ gelas 
sampai mendidih, dinginkan, 










penyakit asam urat  
3 genggam daun di rebus 
dengan air 10 liter air, dipakai 
mandi pagi dan di pakai 
kopres pada tulang yang 
rematik. 
48  Safe  




3-5 lembar daun di rebus, di 
makan daunnya dengan nasi di 






badan segar saat 
beraktivitas 
1-2 genggam daun/batang di 
rebus sampai mendidih di 






agar perut tidak 
kembung 
1-2 genggam daun, cuci, di 
rebus dengan 2 gelas air, 








3-5 daun + bantang direbus 
dengan air 2 gelas sampai 
mendidih, sarin, di bagi sama 






 5-7batang + 1 lembar daun 
salam + 10 sium bawang 
merah, rebus dengan 3 gelas 
air sampai mendidih sisa 





7-9 lembar daun di rebus 
dengan air 2 gelas mendidih 
sampai 1 gelas, minum pagi 
dan sore  
54 Sirih 




10-12 lembar daun di rebus 
dengan air sebanyak 1 ember 
kemudian mandi pagi dan sore 
55 Soti 
Kulit batang  Membantu 
mengeluarkan darah 
kotor pada ibu 
bersalin  
3 lembar kulit di rebus dengan 









nanah agar bisul 
cepat sembuh 
Pucuk daun di oleskan dengan 








3-5 akar d masak dengan air 1 
gelas mendidih sampai sisa ½ 
gelas di minum saat perut 
kembung 
58 
Sosor bebek Daun Mempercepat 
penurunan panas 
1-2 lembar daun di tumbuk  
oleskan miyak kelapa 
tempelkan pada kening 
59 Srikaya 
Kulit batang  Mempercepat 
penyembuhan sakit 
perut  
3 kulit di bersihkan, cuci dan 
rebus dengan air 2 gelas 
sampai tersisa 1 gelas  
60. Tapak dara 
Daun Memhacurkan batu 
ginjal  
5-7 lembar daun di rebus 
dengan 2 gelas air mendidih 
sisa 1 gelas minum pagi dan 
sore  
61  Tupi  
Kulit Memperkuat badan 
pada ibu bersalin  
2-3 kulit d rebus dengan air 10 
liter di pakai mandi pagi dan 
sore  
62 Turi 
Kulit  Membantu mengobati 
usus  
3  kulit di potong kecil-kecil, 
rebus dengan air 2 gelas 
sampai mendidih, dinginkan 
saring, diminum pagi dan sore 
 




rebus umbi dengan air di 
makan selama 1-2  minggu 
kemudian cek gula darah 
64 Ufa le 
Kulit batang  Membantu 
menyembuhkan 
disentri  
3 lembar kulit + 1 biji pinang 
di rebus deng 2 gelas air 
mendidih sampai 1n gelas di 






























tekanan darh tinggi 
 
 
Daun di oleskan dengan 
minyak kelapa, di panggang 
dengan apii/ arang d tekan 
pada bof 
Untuk kudis daun d haluskan 
+ garam temapel pada kudis  
 
Sebanyak 1 siung bawang 
merah di kupas dan di cuci 
dengan air bersih. Siung yang 








































Daun di rebus + garam 
kemudian di minum .  
Dapat di minum 2 kali sehari 
sesudah makan 
 
Daun di ambil kemudian di 
haluskan dengan garam dan di 
gosok pada kulit yang gatal  
 
Daun di masak dan di minum 
sehari 3 kali sesudah makan 














Lampiran 8. Gambar dan deskriptif tanaman berkhasiat obat di desa Oebobo 
Kecamatan Batu Putih Kabupaten Timor Tengah Selatan 
 
No Nama Tanaman Keterangan 
1. Gambar 1. Akar kuning 
 
 
Nama Indonesia   :Akar Kuning 
Nama Ilmiah          :Arcangelisia Flava     
Mer 
Famili                   :Menispermaceae 
Nama Daerah        : Akar kuning 
Khasiat                  :Membantu 
mengeluarkankot
oran  pada ibu 
bersalin 
2. Gambar 2. Avokad 
 
 
Nama Indonesia           :Avokad 
Nama Ilmiah                :  Persea 
gratissima 
Gaertn     
Famili                           :Lauraceae 
Nama Daerah               : - 
Khasiat                         :Darah tinggi,  
Lambunng 
3. Gambar 3. Alang-alang 
 
 
Nama Indonesia           : Alang-alang 
Nama Ilmiah                : Inperarata 
Cylindrica L    
Famili                           : Poaceae 
Nama Daerah               : Fii   




4. Gambar 4. Anting-anting 
 
 
Nama Indonesia           : Anting-anting  
Nama Ilmiah                : Acalypha 
australis L       
Famili                           : Eurphorbiaceae 
Nama Daerah               : Tatokoana    
Khasiat                         : Melunakan feses, 
batuk, mimisan, 
diare 
5. Gambar 5. Andong 
 
 
Nama Indonesia           : Andong 
Nama Ilmiah                : Cordyline 
fructirosa L      
Famili                           : Agavaceae 
Nama Daerah               : - 




6. Gambar 6. Bayam  
 
 
Nama Indonesia           : Bayam 
Nama Ilmiah                : Amarantus 
tricolor L       
Famili                           : Amaranthaceae 
Nama Daerah               : Dahia    
Khasiat                         : Bisul 
7. Gambar 7. Bidara  
 
 
Nama Indonesia           :Bidara 
Nama Ilmiah                : Ziziphus 
mauritiana 
Famili                           :Rhamnace 
Nama Daerah               :Kok   
Khasiat                         :Sakit gigi 
44 
 
8. Gambar 8. Blimbing wuluh  
 
 
Nama Indonesia           : Belimbing Wuluh 
Nama Ilmiah                : Averrhoa bilimbi 
L       
Famili                           : Oxalidaceae 
Nama Daerah               :  Belimbing wuluh 
Khasiat                         : Obat batuk 
9. Gambar 9. Bawang merah  
 
 
Nama Indonesia           : Bawang merah 
Nama Ilmiah                : Allium cepa L      
Famili                           : Liliaceae 
Nama Daerah               : Lasona pilas 
Khasiat                         : Penurun panas 
10. Gambar 10. Cemara  
 
 
Nama Indonesia           : Cemara 
Nama Ilmiah                : Casuarina 
eguisetifolia L      
Famili                           : Casuarinaceae 
Nama Daerah               : Kayo   
Khasiat                         : Kejang perut 
11. Gambar 11. Cermai  
 
 
Nama Indonesia           :Ceremai 
Nama Ilmiah                : Phyllanthus 
acidus L            
Famili                           :Eurphorbiaceae 
Nama Daerah               : Cermelek   
Khasiat                         :Bekas luka 
45 
 
12. Gambar 12. Delas  
 
 
Nama Indonesia           : 
Nama Ilmiah                : 
Famili                           : 
Nama Daerah               : Delas   
Khasiat                         :Melindungi ibu 




13. Gambar 13. Delima  
 
 
Nama Indonesia           :Delima 
Nama Ilmiah                :Punica granatum 
L    
Famili                           :Lythraceae 
Nama Daerah               :- 
Khasiat                         :Ginjal 
14. Gambar 14. Daun mangkuk  
 
 
Nama Indonesia           : Daun  mangkuk  
Nama Ilmiah                : Nothopanax 
scutellarium M   
Famili                           : Araliaceae 
Nama Daerah               : -    
Khasiat                         : Rambut rontok 
46 
 
15. Gambar 15. Faloak 
 
 
Nama Indonesia           :Faloak 
Nama Ilmiah                :Sterculia comosa 
Famili                          :Sterculiaceae 
Nama Daerah               : Faloa   
Khasiat                         :Darah 
tiggi,Diabetes 
16. Gambar 16. Galagitik 
 
 
Nama Indonesia           : 
Nama Ilmiah                :       
Famili                           : 
Nama Daerah               :Galagitik   
Khasiat                         :Melindungi ibu 
bersalin pada saat 
kelebihan darah 
putih 
17. Gambar 17. Gedi  
 
 
Nama Indonesia           : Gedi 
Nama Ilmiah                :  Habiscus  
manihotL 
Famili                           : Malavaceae 
Nama Daerah               : 
Khasiat                         : Darah tinggi 
47 
 
18. Gambar 18. Grisingan  
 
 
Nama Indonesia           : Gringsingan 
Nama Ilmiah                : hyptis suaveolens 
L       
Famili                           : Lamiaceae 
Nama Daerah               : -   
Khasiat                         : Obat pusing   
19. Gambar 19. Gunoe  
 
 
Nama Indonesia           : 
Nama Ilmiah                :       
Famili                           : 
Nama Daerah               : Gunoe  
Khasiat                         : Diabetes, luka 
baru 
20. Gambar 20. Jahe 
 
 
Nama Indonesia           : Jahe  
Nama Ilmiah                :Zingeber 
officinalle Rosc       
Famili                           :Zingiberaceae 
Nama Daerah               :Alia 
Khasiat                         :sakit perut 
48 
 
21. Gambar 21. Jarak kosta  
 
 
Nama Indonesia           : Jarak kosta 
Nama Ilmiah                : Jatropha curcas 
L      
Famili                           : Eurphorbiaceae 
Nama Daerah               :  Lalu aifula 
Khasiat                         : Luka baru dan  
cacing 
22. Gambar 22. Jarak wulung 
 
 
Nama Indonesia           :Jarak wulung 
Nama Ilmiah                :Jatropha 
gossypipolia L       
Famili                           :Eurphorbiaceae 
Nama Daerah               : Lalu ai pila   
Khasiat                         :Luka baru 
23. Gambar 23. Jambu biji 
 
 
Nama Indonesia           :Jambu biji 
Nama Ilmiah                : Psidium Guajava  
L    
Famili                           :Myrtaceae 
Nama Daerah               :  Kujawas   
Khasiat                         :Diare 
49 
 
24. Gambar 24. Bawang merah 
 
 
Nama Indonesia           :Bawang merah 
Nama Ilmiah                : Allium cepa L 
Famili                           :Liliaceae 
Nama Daerah               :  
Khasiat                         :Menyembuhkan 
penyakit hipertensi 
25. Gambar 25. Jeruk  purut  
 
 
Nama Indonesia           : Jeruk purut 
Nama Ilmiah                : Citrus hystrix DC       
Famili                           : Rutaceae 
Nama Daerah               :  Delo masik   
Khasiat                         :  Obat batuk 
26. Gambar 26. Kangkung  
 
 
Nama Indonesia           :Kangkung 
Nama Ilmiah                : Ipomea Aquatica 
Torsk     
Famili                           :Corvolvulaceae 
Nama Daerah               : - 
Khasiat                         :Bisul 
27. Gambar 27. Kecubung 
 
 
Nama Indonesia           :Kecubung 
Nama Ilmiah                : Datura mete L      
Famili                           :Solanaceae 
Nama Daerah               : Dandoak   
Khasiat                         :Ambeien 
50 
 
28. Gambar 28. Kelapa  
 
 
Nama Indonesia           : Kelapa  
Nama Ilmiah                : Cocos nurifera L       
Famili                           : Arecaceae 
Nama Daerah               : Noh   
Khasiat                         : keracunan 
makanan  
29. Gambar 29. Kelor  
 
 
Nama Indonesia           :Kelor 
Nama Ilmiah                :Moringa oleifera 
L       
Famili                           :Moringaceae 
Nama Daerah               :Kafok   
Khasiat                         :Darah tinggi 
30. Gambar 30. Ketepeng cina 
 
 
Nama Indonesia           :Ketepeng cina 
Nama Ilmiah                : Cassia alata L      
Famili                           :Fabaceae 
Nama Daerah               : Nusa lai   
Khasiat                         :Kudis 
51 
 
31. Gambar 31. Ketu dah dolutu 
 
 
Nama Indonesia           :  
Nama Ilmiah                :       
Famili                           : 
Nama Daerah               : Ketu dah dolutu 
Khasiat                         : Usus 
32. Gambar 32. Kumis kucing 
 
 
Nama Indonesia           :Kumis kucing 
Nama Ilmiah                :  Orthosiphon 
aristatus 
Famili                           : Lamiaceae 
Nama Daerah               :- 
Khasiat                         :Ginjal 
33. Gambar 33. Kunyit 
 
 
Nama Indonesia           :Kunyit 
Nama Ilmiah                :Curcuma 
domestica  Val.       
Famili                           :Zingiberaceae 
Nama Daerah               :Kunik   
Khasiat                         :Luka yang 
bengkak 
34. Gambar 34. Krokot 
 
 
Nama Indonesia           :Krokot 
Nama Ilmiah                :Portulaca laevis 
Wall       
Famili                           :Portulacaceae 
Nama Daerah               : Pela Nao   
Khasiat                         : Kista 
52 
 
35. Gambar 35. Lamtoro 
 
 
Nama Indonesia          
:Lamtoro/Melandingan 
Nama Ilmiah                :Leucaena glauna 
L       
Famili                           :Mimosaceae 
Nama Daerah               :Pates    
Khasiat                         :Cacingan 
36. Gambar 36. Mahoni 
 
 
Nama Indonesia           :  Mahoni 
Nama Ilmiah                : Swietenia 
mahagoni  Jacq      
Famili                           :Meliaceae 
Nama Daerah               : Mahoni 
Khasiat                         :Batuk 
37. Gambar 37. Mayana  
 
 
Nama Indonesia           :Mayana 
Nama Ilmiah                :Coleus blumei 
Benth      
Famili                           :Lamiaceae 
Nama Daerah               : Mayana 
Khasiat                         : Batuk 
53 
 
38. Gambar 38. Meniran 
 
 
Nama Indonesia           : Meniran 
Nama Ilmiah                : Phyllanthus 
niruri L       
Famili                           : Eurphorbiaceae 
Nama Daerah               : -    
Khasiat                         : Melancarkan air 
kencing 




Nama Indonesia           :Mengkudu 
Nama Ilmiah                : Morinda citrifolia 
L     
Famili                           :Rubiaceae 
Nama Daerah               : - 
Khasiat                         :Darah tinggi 
40. Gambar 40. Gringsingan 
 
 
Nama Indonesia       : Gringsingan 
Nama Ilmiah            : Hyptis suavelens (L) 
Famili :  
Nama Daerah           : Grinsingan 
Khasiat: Menyembuhkan hipertensi 
54 
 
41. Gambar 41. Nangka  
 
 
Nama Indonesia           : Nangka 
Nama Ilmiah                : Artocarpus intega 
Merr       
Famili                           : Moraceae 
Nama Daerah               : Nangka 




42. Gambar 42. Paku sisik naga  
 
 
Nama Indonesia           :Paku sisik naga 
Nama Ilmiah                :Pyrrosia 
pillosselloides 
Famili                           :Polypodiaceae 
Nama Daerah               :Angis    
Khasiat                         :Ginjal,Asma 




Nama Indonesia           :Patah tulang 
Nama Ilmiah                :Eurphorbia 
tirucalli L       
Famili                           :Eurphorbiaceae 
Nama Daerah               : Patah tulang 
Khasiat                         :Patah tulang 
44. Gambar 44.  Patikan kebo 
 
 
Nama Indonesia           : Patikan Kebo 
Nama Ilmiah                : Eurphorbia hirta 
L        
Famili                           : Euphorbiaceae 
Nama Daerah               : Ketu dah    
Khasiat                         : Disentri 
55 
 
45. Gambar 45. Pare  
 
 
Nama Indonesia           : Pare 
Nama Ilmiah                :  Momordica 
charantia L      
Famili                           : Cucurbitaceae 
Nama Daerah               : Pariak   
Khasiat                         : Batuk 
 
46. Gambar 46. Pecut kuda  
 
 
Nama Indonesia           : Pecut kuda 
Nama Ilmiah                : Stachytarpheta 
mutabilis V 
Famili                           : Verbenaceae 
Nama Daerah               : Pecut kuda  
Khasiat                         : Amandel 
47. Gambar 47. Pepaya 
 
 
Nama Indonesia           :Pepaya 
Nama Ilmiah                :Carica Papaya L      
Famili                           :Caricaceae 
Nama Daerah               : Tatimuk   




48. Gambar 48. Pisang  
 
 
Nama Indonesia           :Pisang 
Nama Ilmiah                : Musa 
Paradisiaca L.         
Famili                           :Musaceae 
Nama Daerah               : Huni   
Khasiat                         :Disentri 
49. Gambar 49. Pisang susu 
 
 
Nama Indonesia           :Pisang susu 
Nama Ilmiah                :Musa  
Paradisiaca L.     
Famili                           :Musaceae 
Nama Daerah               :Huni susu  
Khasiat                         :Gondok dalam 
50. Gambar 50. Pinang 
 
 
Nama Indonesia           : Pinang 
Nama Ilmiah                :  Areca catechu L     
Famili                           : Palmae 
Nama Daerah               : Puwa    
Khasiat                         : Obat cacing 
57 
 
51. Gambar 51. Pohon kudo 
 
 
Nama Indonesia           :Pohon kudo 
Nama Ilmiah                : Lannea   
coromandelica 
Famili                           :Anacardiaceae 
Nama Daerah               :Aiyende    
Khasiat                         :Asam urat 
52. Gambar 52. Safe  
 
 
Nama Indonesia           : 
Nama Ilmiah                :       
Famili                           : 
Nama Daerah               :Safe   
Khasiat                         :Darah tinggi 
53. Gambar 53. Sambiloto  
 
 
Nama Indonesia           : Sambiloto 
Nama Ilmiah                :  Andrograpis 
paniculata N      
Famili                           : Acanthaceae 
Nama Daerah               :   - 




54. Gambar 54. Selasi  
 
 
Nama Indonesia           : Selasi 
Nama Ilmiah                : Ocimum 
basilicum L       
Famili                           : Labiatae 
Nama Daerah               : Daladae   
Khasiat                         : Perut kembung 
 
55. Gambar 55. Seledri  
 
 
Nama Indonesia           : Seledri 
Nama Ilmiah                : Apium graveolens 
L      
Famili                           : Umbelliferae 
Nama Daerah               : Daun sop    
Khasiat                         : Darah tinggi 
56. Gambar 56. Sereh 
 
 
Nama Indonesia           :Sereh 
Nama Ilmiah                :Cymbopogon 
nardus 
Famili                           :Poaceae 
(Graminaceae) 
Nama Daerah               :Na’usina 
Khasiat                         :Rematik 
59 
 




Nama Indonesia           :Sirsak 
Nama Ilmiah                : Annona 
squamosa L     
Famili                           :Annonaceae 
Nama Daerah               :Nona dosela    
Khasiat                         :Darah 
tingg,lambung 
58. Gambar 58. Sirih 
 
 
Nama Indonesia           :Sirih 
Nama Ilmiah                :Piper betle 
Famili                           :Piperaceae 
Nama Daerah               : Daidok   
Khasiat                         :Keputihan 
59. Gambar 59. Soti 
 
 
Nama Indonesia           : 
Nama Ilmiah                :       
Famili                           : 
Nama Daerah               :Soti 
Khasiat                         :Mengeluarkan 






60. Gambar 60. Sou 
 
 
Nama Indonesia           : 
Nama Ilmiah                :   
Famili                           : 
Nama Daerah               : Sou 
Khasiat                         : Bisul 
61. Gambar 61. Sosor bebek 
 
 
Nama Indonesia           :Sosor bebek 
Nama Ilmiah                :Kalanchoe 
pinnata L      
Famili                           :Crassulaceae 
Nama Daerah               : Ai sele do   
Khasiat                         :Demam 
62. Gambar 62. Srikaya 
 
 
Nama Indonesia           :Srikaya 
Nama Ilmiah                :Anona muricata L     
Famili                           :Annonaceae 
Nama Daerah               : Nona dolutu   
Khasiat                         :sakit perut 
61 
 
63. Gambar 63. Tapak dara 
 
 
Nama Indonesia           :Tapak dara 
Nama Ilmiah                : Catharantus 
roseus L      
Famili                           :Apocynaceae 
Nama Daerah               :Pica piring    
Khasiat                         :Ginjal 
64. Gambar 64. Tupi 
 
 
Nama Indonesia           : 
Nama Ilmiah                :       
Famili                           : 
Nama Daerah               :Tupi  
Khasiat                         : Obat mandi pada 
orang bersalin 
65. Gambar 65. Turi 
 
 
Nama Indonesia           : Turi 
Nama Ilmiah                : Sesbania 
grandiflora Pers       
Famili                           : Leguminosae 
Nama Daerah               : Ganggalas   
Khasiat                         : Usus 
62 
 
66. Gambar 66. Ubi kayu 
 
 
Nama Indonesia           :Ubi kayu 
Nama Ilmiah                :Manihot 
utillissima Pohl      
Famili                           :Eurphorbiaceae 
Nama Daerah               :Ufi  ai  
Khasiat                         :Diabetes 
67. Gambar 67. Ufa le 
 
 
Nama Indonesia           : 
Nama Ilmiah                :       
Famili                           : 
Nama Daerah               :Ufa le    
Khasiat                         :Disentri 
68. Gambar 68. Widuri 
 
 
Nama Indonesia           : Widuri 
Nama Ilmiah                : Calotropis 
giganteaR.BR       
Famili                           : Aslepiadaceae 
Nama Daerah               : Modokapoek   







Nama Indonesia           : 
Nama Ilmiah                :       
Famili                           : 
Nama Daerah               :Sosoluk  



































Lampiran 11. Dokumentasi 
 
 
 
 
